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ABSTRAK 

 

REVALDY, NPM 18.81.0505, 2022, MODEL PERTANGGUNGJAWABAN 

PIDANA TERHADAP KECELAKAAN LALU LINTAS DI INDONESIA. 

PEMBIMBING I Dr. Yati Nurhayati, SH.,MH, PEMBIMBING II Dr. 

Muhammad Aini, SHI.,MH. 
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Dalam kasus yg peneliti angkat pelaku adalah keluarga korban dimana dalam 

kasus ini karena ketidaksengajaan/kelalaiannya mengakibatkan keluarganya 

meninggal dunia. Tetapi secara hukum dan secara keadilan, peneliti ingin melihat 

apakah kasus-kasus ini bisa disamakan dalam penegakan hukumnya karena dalam 

prakteknya orang-orang ini adalah orang yang kehilangan anggota keluarganya 

yang diibaratkan sudah mengalami penderitaan karena kehilangan anggota keluarga 

dan juga harus menanggung sanksi pidana, terlepas pelaku melakukan kelalaian 

atau tidak. Dalam hukum pidana apakah kita bisa membuat pengecualian untuk 

orang-orang seperti dalam kasus ini, peneliti ingin melihat jika orang-orang dalam 

kasus seperti ini bisa dibuat pengecualian, bagaimana konsep yang harus diusung 

agar ada alasan pemaaf dalam kasus-kasus seperti ini. 

Penelitian ini difokuskan pada dua rumusan masalah, yaitu bagaimana asas 

pertanggungjawaban pidana terhadap kelalaian yang menyebabkan kecelakaan lalu 

lintas sebagaimana dianut dalam Undang-Undang Lalu Lintas Angkutan Jalan dan 

bagaimana model pertanggungjawaban pidana terhadap kecelakaan lalu lintas di 

Indonesia? 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian normatif, Pendekatan 

perundang- undangan (statute approach) dan Pendekatan konseptual (conceptual 

approach), sumber bahan hukum terdiri dari bahan hukum primer dan sekunder, 

teknik pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan. Pengolahan dan analisis 

bahan hukum ini dilakukan secara induktif. 

Dari penelitian ini diperoleh hasil pertama, Pertanggungjawaban pidana 

terhadap kelalaian yang menyebabkan kecelakaan lalau lintas dilihat dari tiga faktor 

yaitu faktor pengemudi, faktor kendaraan dan faktor sarana prasarana. Jika dalam 

pemeriksaan perkara ditemukan bahwa kecelakaan terjadi karena pengemudi maka 

pengemudi dapat dimintakan pertanggungjawaban, sedangkan apabila kecelakaan 

terjadi karena kelalaian penyelenggara jalan dalam mengelola jalan sehinga tidak 

menimbulkan kondisi tidak aman bagi pengendara kendaraan bermotor maka 

pengemudi tidak dapat dimintai pertanggungjawaban pidana sebagaimana asas 

tiada pidana tanpa kesalahan. Kedua model pertanggungjawaban menurut penulis 

pertama harus melihat pemeriksaan alat bukti dan barang bukti dimana tidak ada 

unsur mens rea dalam kecelakaan lalu lintas yang menyebakan kecelakaan lalu 

lintas yang mengakibatkan anggota keluarganya meninggal dunia. Dimana 

walaupun korban meninggal dunia selama ada surat pernyataan dari pihak keluarga 

yang menyatakan memaafkan kelalaian pelaku dan tidak ingin meneruskan proses 

pidana  karena pelaku juga sebagai korban yang kehilangan anggota keluarganya. 
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